Pengantar ilmu hadis: 1 


Pengantar Ilmu Hadits 

Oleh: Farid ZE 


Hadits mendapatkan perhatian yang besar dari umat 
Islam karena merupakan sumber hukum islam yang 
kedua setelah al-Qur'an. Terlebih lagi ia merupakan 
pokok dan dasar untuk ilmu-ilmu riwayat dan berita- 
berita yang ada pada al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 
SAW. 


A 1 1 ah SWT berfi rman : 
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang yang fasik membawa suatu berita maka periksalah 
dengan teliti. 1 


Rasulullah SAW bersabda : 
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Semoga Allah SWT memberi cahaya (nikmat) bagi 
seseorang yang mendengar dari kami sesuatu, kemudian 
ia menyampaikan apa yang di dengarnya, karena 
seri ngkali orang yang menyampaikan itu lebih menghafal 
daripada orang yang mendengar. 2 * 


1 S. al-Hujarat :6 

2 HR At-Turmudzi, Sunan At-Turmudzi, Semarang, Toha Putra, 
hadits 2794-2795, hal. 141-142, juz 4, tahqiq Abdul Wahhab 

Abdul Latif 

Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Indonesia, Dahlan, hadits 230- 
236, hal 84-86, juz ltahqiq M uhammad Fu’ad Abdul Baqi. 
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Tulisan ini bermaksud untuk menjelaskan 
Pengertian, Hukum, Tujuan dan Faidah Ulumul Hadits 
serta Permasalahannya secara ringkas. 

I. Pengertian Ulumul Hadits 

Ulumul Hadits terdiri dari dua kata yaitu Ulum dan 
al-Haditsyang disusun secara idhofat. 3 

Kata 'ulum merupakan bentuk jamak dari kata 
'ilmu (j*). 

y 

Secara bahasa 'ilmu (j*) adalah masdar dari kata 

y 

'alima ya'lamu (^j yang serupa dengan faham (^) 

y 

dan mengerti («_£.), 

y 

Kata ilmu menurut bahasa berarti memahami 
sesuatu. 

Perbedaan ilmu dan ma'rifat adalah ilmu itu 
diungkapkan untuk memahami kulliyat (totalitas) 
berdasarkan dalil , sedangkan ma'rifat adalah untuk 
memahami bagian-bagiannya. 4 

Sedangkan ilmu menurut istilah ada tiga pendapat 5 : 

1) Ilmu ialah ma' lumat yaitu hal-hal yang sudah 
diketahui). 


3 Idhofat adalah menggabungkan 2 kata benda (isim) menjadi satu 
kal i mat 

4 Nuruddin Itr, Ulumul Hadits ( terjemahan), 1994, Bandung, PT 
Rosda Karya Jilid I hal 8. 

5 Lihat keterangan lengkapnya di : 

Muhammad Abdul Adhim az-Zarqoniy, Manaahilul 'Irfan fi 
"Ulumil Qur’an, Isaal-Baabi al-Halabiy, Juz I hal 12-14. 
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2) Ilmu ialah menemukan ma'lumat-ma'lumat ( 

yang telah disebutkan d i atas. 

3) Ilmu ialah bakat atau kemampuan (as£) untuk 

menghasilkan ma'lumat-ma'lumat tersebut atau 
Bakat atau kemampuan untuk mendatangkan 
ma'lumat-ma'lumat yang telah dihasilkan. 

Sedangkan hadits (4^) menurut bahasa memiliki 

beberapa arti 6 : 

1) Baru (jadid = 4^) lawan dari dahulu (qadim = 

X e'' 

2) Dekat (qarib = 4y) tidak lam lagi terjadi lawan dari 

y 

jauh (ba'id = 4 «:) 

y 

3) Warta berita (Khobar =>), sesuatu yang 

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang 
kepada orang yang lainnya. 

Sedangkan menurut istilah adalah : 

jf jf ^ *ji\ j\ i- 

^ ^ z' ^ ^ z' / ** / z' z' 

Segala sesuatu yang disandarkan pada Nabi 
Muhammad SAW baik berupa ucapan, perbuatan, 
ketetapan, maupun sifat-sifatnya. 7 
Maka Ulumul Hadits dapat didefinisikan sebagai: 
Ilmu-ilmu yang membicarakan tentang sesuatu yang 
disandarkan pada Nabi Muhammad SAW baik berupa 
ucapan, perbuatan, ketetapan, maupun sifat-sifatnya. 


Muhammad Ahmad & M. Mudzakir, 1998, Ulumul Hadits 
untuk Fakultas Tarbiyah MKDK, Bandung, CV Pustaka Setia, 
hal 11. 

Muhammad Tahhan, Taisir M ustholah al-Hadits, Surabaya, 
Bungkul Indah, hal 15. 


7 
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Menurut ulama', Ilmu hadits itu merupakan suatu 
istilah yang mereka pergunakan untuk dua hal 8 : 

1) Ilmu Hadits Riwayah atau Ilmu Riwayah Hadits 

2) Ilmu Hadits Dirayah atau Ilmu Dirayah Hadits 



Ilmu Hadits Riwayah 
a. Pengertiannya 
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Yaitu ilmu yang membahas ucapan, perbuatan, 
ketetapan, dan sifat-sifat Nabi SAW, 
periwayatannya, pencatatannya, dan 
penelitian lafal -lafalnya. 

Kita dapat menambahkan kata-kata: 

J (atau sahabat atau tabi'in) 

** / z' / / z' 

setel ah kata (dan sifatnya) bila kita 

z' z' «z' 

hendak toleran terhadap pendapat yang 
dipegang mayoritas Ulama. 9 

b. Perintisnya 

Perintis Ilmu hadits Riwayat adalah 
Muhammad bin Syihab az-Zuhriy (w. 125 H ) 
pada masa kekhalifahan Umar bin Abui Aziz 10 


8 Lihat N uruddin Itr, U lumul Hadits (terjemahan), 1994, Bandung, 
PT Rosda Karya, Jilid I hal 8. 

s Ibid hal 14-15 

10 Hafidz H asan al-Mas’udi, Minhatul Mugits, Surabaya, al- 
Hidayah, hal 7 
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c. Tema /Topik Pembahasannya 

Segala sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, Sahabat atau Tabi 'i n. 


Karena i itu pembahasan ilmu ini berkisar 
tentang periwayatan, pencatatan, dan 
pengkajian sanad-sanadnya, serta menguji 
status setiap hadits, apakah sahih, hasan, atau 
dha'if, disamping membahas pula pengertian 
hadits dan faidah-faidah yang dapat dipetik 
darinya. 

2) Ilmu Hadits Dirayah 
a. Pengertiannya 

Ilmu ini disebut pula dengan M usthalahul 
hadits, 'U I u mu I hadits, U shulul H adits, dan 'i I mu I 
hadits, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
alfiyah al-'l ragiy. 


Ibnu al-Akfaniy memberi definisi ilmu hadits 
d i rayah sebagai berikut: 



Ilmu hadits yang khusus berkaitan dengan 
dirayah adalah ilmu yang dengannya 
diketahui hakikat riwayat, syarat-syaratnya, 
macam-macamnya dan hukum-hukumnya, 
dan keadaan para rowi dan syarat-syaratnya, 
serta macam-macam yang diriwayatkan 
(hadits) dan segala sesuatui yang berhungan 
dengannya. 




Pengantar ilmu hadis: 6 


Ibnu Hajar memberikan definisi: 



Mengetahui kaidah-kaidah yang memberi 
pengertian keadaan rawi dan yang 
diriwayatkan 11 . 


Definisi terbaik adalah definisi Imam 'Izuddin 
bin Jama'ah berikut : 



Ilmu yang membahas pedoman-pedoman 
yang dengannya dapat diketahui keadaan 
sanad dan matan. 12 


Sanad menurut muhadditsin adalah rijalul 
hadits yaitu rangkaian orang yang 
meriwayatkan hadits hingga kepada 
Rasulullah SAW, sedangkan isnad adalah 
penisbatan hadits kepada orang yang 
mengatakannya. Kedua lafal ini dapat bertukar 
makna dengan hadirnya sejumlah indkator 
(qarinah) 

Matan adalah pernyataan yang padanya sanad 
berakhir. 

b. Perintisnya 

Perintis ilmu hadits Dirayah adalah Abu 
Muhammad al-Hasan bin Abdurrahman ar- 


11 Muhammad Hajjaj al-Khatib, Ushulul Hadits U lumuh wa 
Mustholahuhu, 1989 M / 1409 H , Bei rut, Darul Fikr, hal 7-8 

12 Nuruddin Itr, Ulumul Hadits ( terjemahan), 1994, Bandung, PT 
Rosda Karya, Jilid I hal 16- 17 
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Ramahurmiziy (w. 360 H) dengan kitabnya 
yang berjudul al-M uhaddits al-Fasil bainar Rawi 
wal Wa'i. 

c. Tema /Topik Pembahasannya 

Sanad dan matan dalam upaya mengetahui 
hadits yang maqbul (diterima) dari yang 
mardud (ditolak). 

Namun ada pertanyaan, bukankah tema 
pembahasan ini merupakan tema ilmu hadits 
riwayah, lalu apa bedanya ? 

Jawabannya adalah bahwa ilmu hadits dirayah 
mengantarkan kita untuk mengetahui hadits 
yang maqbul (diterima) dan mardud (ditolak) 
secara umum berdasarkan kaidah-kaidah 
sedngkan ilmu hadits riwayah merupakan 
usaha untuk membahas hadits-hadits tertentu 
yang dikehendaki, lalu diaplikasikan dengan 
kaidah-kaidah umum d i atas untuk diketahui 
apakah hadits itu maqbul atau mardud, 
sekaligus menguji ketepatan periwayatannya 
dan syarahnya (penjelasannya). 

Dengan demikian, Ilmu Hadits Riwayah lebih 
merupakan penerapan praktis dari suatu 
hadits yang diinginkan. 

Perbedaan antara keduanya sama seperti 
perbedaan ilmu nahwu dan 1 1 rab atau Ushul 
Fiqih dengan Fiqih. 13 


i3 Ibi d hal 17-18. 
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Di samping itu, ada beberapa kata yang sinonim 
(muradif) dengan hadits seperti sunnah, khabar dan 
atsar. 


Berikut ini adalah penjelasan kata-kata tersebut. 

a. Sunnah 

Sunnah menurut bahasa adalah: 

0 ~ 0 f 0 r i ^ u 

j! Oj15 J! 


Perilaku yang baik ataupun yang tidak 14 
Menurut istilah ada tiga pendapat 15 : 


- Pendapat Ulama hadits : 


O s < ' & ' \ s 
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X 4 


Segala sesuatu yang berasal dari Rasul SAW baik 
dalam bentuk ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat 
jasmani, perangai / akhlak, atau perjalanan hidup 
beliau baik sebelum diangkat menjadi nabi 
seperti ibadah beliau di Gua Hira atau 
sesudahnya. 


Ji 'T. 


- Pendapat Ulama Ushul Fiqih 

y k ’.p\ tfjh > 'L j 4p & ’ji\ y 'X. t. jr 

z' z' z' X z' z' z' 

iV O ^ / J 1 ® ^ > O z' z' / 

* 0 ^ r ^ i 0 f ^ • 0 ^ i ^ o o |°*°f l°- 

^P Oj3nj ui U2J Lo-za C jl j£o JI ( J»*3 jl J j3 


i > 




x z; x 


14 Muhammad Hajjaj al-Khatib, Ushulul Hadits U lumuh wa 
Mustholahuhu, 1989 M / 1409H, Beirut, Darul Fikr, hal 17 

15 Ibid hal 19 
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Segala sesuatu yang berasal dari Nabi SAW 
selain al-Qur'an yang mulia, baik dalam bentuk 
ucapan, perbuatan, atau ketetapan yang pantas 
untuk dijadikan dalil bagi hukum syara' 


- Pendapat Ulama Fiqi h 




Segala seuatu ketetapan yang berasal dari Nabi 
SAW dan bukan Hukum Fardlu ataupun hukum 
Wajib 

Adanya perbedaan tentang istilah as-sunnah ini 
karena terdapatnya perbedaan tujuan masing- 
masing ahli diberbagai bidang d i atas tersebut. 

Ulama Hadits membahas pribadi dan perilaku 
Nabi sebagai tokoh penuntun (pemimpin) yang 
telah digelari Allah sebagai yang patut dijadikan 
teladan dan tuntunan (qudwatun wa uswatun) oleh 
kita. Mereka mencatat segala sepak terjang, 
kebiasaan, peristiwa (anecdote) ucapan-ucapan 
dan perbuatan-perbuatan yang bertalian dengan 
Nabi SAW baik berupa penetapan syara' maupun 
tidak. 


Sedang ulama Ushul membahas pribadi dan 
perilaku Nabi SAW sebagai peletak dasar hukum 
syara' yang dijadikan landasan ijtihad oleh kaum 
mujtahid di zaman sesudah beliau. Di samping 
itu mereka memandang beliau sebagai yang 
memberikan penjelasan tentang undang-undang 
kehidupan. Ucapan, perbuatan, dan tagrir yang 
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dimaksud di sini ialah yang bertautan dengan 
penetapan hukum dan pengukuhannya. 

Adapun Ulama Fiqih memusatkan 
pembahasannya tentang pribadi dan prilaku 
Rasul pada perbuatan-perbuatan yang melandasi 
hukum syara' untuk diterapkan pada perbuatan 
orang pada umumnya, baik yang wajib, yang 
haram, maupun yang mubah dan sebagai nya. 16 

b. Khobar 

Khobar dari segi bahasa berarti warta / berita 
yang disampaikan pada seseorang. 

Menurut istilah ahli hadits: 

*■" - ^ ^ A ^ jj s ' * 

O, O'- s' < s' s' O I X ^ I ^ [ y ' X {i' ® i i ' 

0 j' ^ OW 5 ' 

/ z' z' ** ✓ / / 

Segala sesuatu yang disandarkan atau berasal dari 
Nabi SAW atau dari selain beliau. 

Oleh sebab itu, Khabar lebih umum daripada 
Hadits. 17 

Hasan al-Mas'udi menyatakan: 

Khiobar menurut pendapat yang shahih (kuat) 
adalah sinonim (muradif) dengan hadits. 

Ada yang mengatakan bahawa Hadits dan Khobar 
adalah dua hal yang berbeda. Hadits adalah 


16 M usthafaas-Siba'i, Al -Hadits sebagai Hukum Islam 
(Terjemahan dari As-Sunnah wa makanatuhafi Tasyri'il Islamiy) 
1979, Bandung, CV Diponegoro, hal 70-71 

17 Muhammad Ahmad & M. Mudzakir, 1998, Ulumul Hadits 
untuk Fakultas Tarbiyah MKDK, Bandung, CV Pustaka Setia, 
hal 15 
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segala sesuatu yang disandarkan atau berasal dari 
Nabi SAW, sedangkan Khobar adalah segala 
sesuatu yang disandarkan atau berasal dari selain 
Nabi SAW. 18 

c. A tsar 

Atsar dari segi bahasa berarti bekas sesuatu atau 
sisa sesuatu. Dan berarti pula nukilan (yang 
dinukilkan). Karena doa yang dinukil berasal dari 
Nabi SAW dinamakan doa maksur. 

Atsar menurut istilah kebanyakan ulama 

mempunyai pengertian yang sama dengan khobar 
dan hadits. 

Sebagian ulama mengatakan atsar lebih umum 
dari khobar, yaitu Atsar berlaku bagi segala 
sesuatu dari Nabi SAW maupun dari selain Nabi 
Saw, sedangkan Khobar khusus bagi segala 
sesuatu dari Nabi SAW. 

Para Fuqaha memakai istilah atsar untuk 
perkataan-perkataan ulama salaf, sahabat dan 
lain-lain 19 . 


18 Hafidz H asan al-Mas'udi, Minhatul Mugits, Surabaya, al- 
Hidayah, hal 8. 

Muhammad Tohhan, Taisir M ustolahil Hadits, Surabaya, 
Bungkul Indah, hal 15-16 

19 Muhammad Ahmad & M. Mudzakir, 1998, Ulumul Hadits 
untuk Fakultas Tarbiyah MKDK, Bandung, CV Pustaka Setia, 
hal 16 
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II. Hukum Mempelajarinya 

Hukum mempelajarinya adalah fardlu 'Ain bagi 
orang sendirian, dan fardlu kifayah bagi selainnya. 20 

III. Tujuan dan Faidah Mempelajarinya 

Ilmu Musthalah al-Hadits didirikan demi suatu 
tujuan yang agung yakni memelihara hadits Nabi 
dari kecampuradukan, manipulasi, dan pendustaan. 
Tugas ini teramat penting karena mengandung 
sejumlah faidah yang maha penting. 

Diantaranya faidah-faidah tersebut adalah: 

a. Dengannya agama Islam terpelihara dari 
perubahan dan pencemaran. Sebab umat Islam 
meriwayatkan hadits-hadits Nabi dengan sanad- 
sanadnya yang pada gilirannya dapat 
membedakan antara hadits yang shahih dan dha'if. 
Tanpa ilmu ini akan terjadi kekeliruan antara 
hadits shahih, dha'if dan maudhu', dan sulit untuk 
membedakan antara ucapan Nabi an ucapan yang 
lainnya. 

b. Kaidah-kaidah ilmu ini dapat menghindarkan 
orang dari suatu ancaman besar yang ditujukan 
kepada orang yang meriwayatkan hadits secara 
sembarangan. Dalam suatu hadits beliau bersabda: 

S' O / S' S' } y S’ y, 

S O . . /S » > S’ f'""'** ^ s' S' O s’ s' t** s' O s' 

Os-I J43 Ail ji jif- j* 


20 Hafidz H asan al-Mas’udi, Minhatul Mugits, Surabaya, al- 
Hidayah, hal 6/ 7 
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Barang siapa yang meriwayatkan dariku suatu 
hadoits yang diketahuinya bahwa hadits itu dusta 
maka ia adalah seorang pendusta. 21 


Beliau bersabda 


pula: 


^ x t / / ^ s • i ^ ^ ^ & I ^ ^ 0 x 

jUJI 0 I -LP 


O/ 


$ s 


Barang siapa sengaja berdusta atas diriku, maka 
hendaklah ia bersiap-siap menepati tempat 
tinggalnya di neraka. 22 

c. Ilmu ini memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam upaya memberantas berbagai jenis 
khufarat yang disebarkan oleh orang-orang bani 
Isra'il dan umat lainnya dengan membuat kisah- 
kisah dan dongeng-dongeng yang fiktif. Ini adalah 
penyakit yang ganas yang mengancam kekuatan 
dan memporakporandakan umat Islam. Sebab 
dengannya umat menjadi tepecah-belah sehingga 
tidak dapat membedakan mana yang hak dan 
mana yang batil, mana yang benar dan mana yang 
salah sehingga dengan mudah mereka akan tunduk 
pada setiap pengoceh yang akan mengajak mereka 
pada kebinasaan dan kehinaan. 

Seorang alim yang religius ketika menangkis 
setiap pendustaan terhadap hadits Nabi berarti 
dia telah melaksanakan suatu tugas kemanusiaan 
dan etis. Terlebih lagi ia telah melaksanakan suatu 
kewajiban agamanya. Karena dengannya ia telah 


21 H R Muslim dalam Muqoddimah. babi, hal 7 

22 H R al-Bukhori no 107, dan M uslim no 2 
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mengerahkan akal yang sehat untuk berpikiran 
rasional dan bersikap ilmiah obyektif. 


IV. Permasalahannya. 

Ulumul hadits (musthalah al-hadits/ Ilmu Ushulul 
Hadits/ Ilmu Hadits Dirayah) menurut para ulama 
mengandung permasalahan yang banyak 
d i antaranya: 

1) Pembagian hadits menjadi shahih. H asan dan 
dha'if 

2) Macam-macam hadits dha'if seperti munqhati', 
mu'dhol, mudhtorib. 

3) Tata cara mendapatkan hadits secara sama' i , 
menanggungnya dan menyampaikannya. 

4) Pembahasan jarh dan ta'dil, syarat-syaratnya, dan 
tingkatan-tingkatannya dan lain sebagainya 

5) Mengetahui Rowi hadits, negaranya, 
membedakan antara yang tsiqat dan yang dho'if 
dan lain sebagainya 

Para ahli hadis menjadikan satu masalah atau tiap 
pembahasan dari masalah-masalah diatas menjadi 
satu macam Ulumul Hadits. Karena inilah ilmu 
hadits menjadi banyak sekal i . 

Imam as-Suyuthi (w. 911 H) berkata: Ulumul Hadits 
itu banyak sekali dan tidak terhingga. 

Al-Hazimiy berkata: Ilmu hadits mengandung 

bermacam-macam banyaknya , mencapai 100 cabang, 
tiap-tiap cabang merupakan ilmu yang tersendiri, 
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jika seorang pencari ilmu memberikan umurnya 
maka ia tidak akan menemukan akhir atau batasnya. 

Ibnu as-Sholah (643 H) menyebutkan 65 cabang 
Ulumul Hadits yaitu : 

- mengetahui hadits yang shahih, 

- mengetahui hadits yang hasan, 

- mengetahui hadits yang dho'if, 

- mengetahui yang musnad dam marfu', 

- mengetahui tata cara mendengar hadits 

- mengetahui yang tsiqat dan dho'if dan lain 
sebagai nya 

Kemudian beliau berkata bahwa ini bukanlah akhir 
yang mungkin darinya (Ulumul hadits), karena 
Ulumul Hadits menerima pembagian sampai tak 
terhingga, karena keadaan Rowi hadits, sifat-sifatnya, 
tidak terhitung banyaknya. Demikian pula keadaan 
matan dan sifat-sifatnya. Dan tiap satu keadaan 
ataupun satu sifat pantas disebutkan secara tersendiri 

Jika demikian keadaanya maka menghitung 

cabang Ulumul Hadits adalah merupakan khayalan 
saja. 

Tetapi mungkin saja mejelaskan sebagian besar dari 
cabang-cabang yang mungkin mengumpulkannya 
dalan satu cabang yang tunggal, Karena itulah al- 
hafidz Ibnu Katsir (701 - 774 H) menanggapi ucapan 
Ibnu as-Sholah: 

Dalam hal ini ada suatu pandangan, bahkan 
menjelaskan cabang-cabang Ulumul hadits dengan 
hitungan ini ada pandangan pula. Karena mungkin 
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saja menggabungkan sebagi annya ke sebagian yang 
lain, dan ini lebih layak dari yang ia sebutkan. 
Kemudian ia (Ibnu as-Sholah) memisahkan antara 
yang serupa, sebagian dari sebagian yang lain. Dan 
yang pantas adalah menyebutkan tiap-tiap cabang 
yang memiliki persesuaian. 23 

Demikianlah tulisan singkat ini semoga dapat menjadi 
suatu pengantar dalam ilmu hadis. Jika d i dalamnya 
terdapat kesalahan atau kekurangan kami mohon maaf. 
Saran dan kritik dapat disampaikan kepada penulis. 


Muhammad Hajjaj al-Khatib, Ushulul HaditsUlumuh wa 
Mustholahuhu, 1989 M / 1409H, Beirut, Darul Fikr, hal 11-12 
Ibnu Katsir, Ihyishor Ulumil Hadits, 1995M/ 1416H, Ritadh, al- 
Ma'arif, hal 21-22. 


23 





